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ABSTRAK 

 
Kemampuan literasi sains merupakan aspek penting dalam menilai sejauh mana peserta didik 
dapat memahami, menerapkan, dan mengevaluasi konsep sains pada kehidupan sehari-hari, 
Sehingga, analisis terhadap kemampuan ini menjadi penting untuk mengetahui tingkat kesiapan 
peserta didik dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
kemampuan literasi sains peserta didik, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 
kemampuan literasi sains peserta didik, serta merekomendasikan strategi untuk meningkatkan 
kemampuan literasi sains tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. 
Populasi penelitian mencakup seluruh peserta didik kelas IX SMPN 52 Makassar sebanyak 244 
peserta didik. Sampel penelitian berjumlah 68 orang, yang dipilih dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui tes dan angket. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains peserta 
didik tergolong "Sangat Rendah", sementara aspek sikap peserta didik tergolong "Tinggi". Faktor-
faktor yang memengaruhi kemampuan literasi sains peserta didik juga tergolong "Tinggi". Strategi 
yang direkomendasikan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains adalah dengan 
menggunakan model atau media pembelajaran yang bervariasi agar peserta didik tidak merasa 
bosan. 
 
Kata Kunci: analisis, keterampilan proses sains, PISA 
 

ABSTRACT 
 

Science literacy is an essential aspect in assessing the extent to which students can understand, 
apply, and evaluate science concepts in everyday life, so analyzing this ability is necessary to 
determine the level of readiness of students in facing the challenges of the 21st century. The 
purpose of this study is to determine the science literacy skills of learners, identify factors that 
affect the science literacy skills of learners, and recommend strategies to improve the science 
literacy skills. The research method used was descriptive quantitative. The study population 
included all ninth-grade students of SMPN 52 Makassar, totaling 244 students. The research 
sample comprised 68 people, who were selected using purposive sampling. Data were collected 
through tests and questionnaires. The data analysis technique used was descriptive analysis. The 
results showed that students' science literacy skills were classified as “Very Low”, while the 
attitude aspects of students were classified as “High”. Factors influencing students' science 
literacy skills are also classified as “High”. The recommended strategy to improve science literacy 
skills is to use a variety of learning models or media so that students do not feel bored. 
Keywords: Analysis, Science Literacy Skills, PISA 
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PENDAHULUAN 

Hal ini merupakan tuntutan yang perlu dipenuhi, karena peningkatan 

kualitas pendidikan kini banyak terbantu oleh pemanfaatan teknologi. Oleh karena 

itu, guru dan peserta didik dituntut untuk terus meningkatkan kompetensinya agar 

mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Sutrisna (2021) 

menyatakan bahwa tujuan pendidikan abad ini adalah memotivasi peserta didik 

agar memiliki keterampilan yang memungkinkan mereka merespons perubahan 

dengan cepat. Salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki peserta didik 

adalah kemampuan literasi sains (KLS). World Economic Forum (2015)  

menyebutkan bahwa dari 16 kemampuan abad 21 yang perlu dikuasai, salah 

satunya adalah KLS. 

Kemampuan literasi sains (KLS) merupakan tingkat pemahaman terhadap 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang dibutuhkan oleh warga negara dalam 

masyarakat industri modern. OECD (2019) mendefinisikan KLS sebagai 

kemampuan untuk terlibat dalam isu-isu ilmiah yang berkaitan dengan berbagai 

ide ilmiah secara reflektif. Sementara itu, PISA menjelaskan KLS sebagai 

kemampuan mengimplementasikan pengetahuan ilmiah untuk mengidentifikasi 

persoalan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti yang relevan (OECD 2023). Dengan demikian, KLS 

dianggap penting karena membantu individu dalam memilah informasi yang tepat 

serta menerapkan pengetahuan ilmiah secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. 

Sementara itu, Pratiwi dan Aminah (2019) menyatakan bahwa literasi sains 

penting agar peserta didik dapat memahami berbagai aspek di sekitar mereka, 

seperti lingkungan, kesehatan, keuangan, kehidupan sosial, dan perkembangan 

teknologi. Irsan (2021) menambahkan bahwa literasi sains diperlukan karena 

beberapa alasan: (1) pemahaman sains dapat memberikan kepuasan pribadi dan 

kebahagiaan yang bisa dibagikan kepada orang lain, serta (2) banyak 

permasalahan global, seperti air, hutan, dan udara, yang memerlukan informasi 

dan pola pikir ilmiah untuk pengambilan keputusan yang bermanfaat. Peserta didik 

yang memiliki keterampilan ini akan lebih aktif dan mampu merancang metode 
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penelitian. Selain itu, menurut Rahmaulana dan Zubaidah (2020), literasi sains 

dapat memperkuat dan memvariasikan pembelajaran, sekaligus mengembangkan 

ide-ide ilmiah serta melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Namun kenyataannya, pentingnya KLS ternyata tidak sejalan dengan apa 

yang diharapkan. Selama hampir 20 tahun sejak PISA mengeluarkan hasil tes 

literasi sains peserta didik di berbagai negara, Indonesia selalu menempati posisi 

terbawah. Rendahnya tingkat literasi sains peserta didik di Indonesia berdasarkan 

hasil PISA dari tahun 2000 hingga 2018 menjadi salah satu masalah dalam dunia 

pendidikan. Literasi sains yang rendah membuat peserta didik kurang mampu 

mengembangkan kreativitas dalam menerapkan ilmu pengetahuan dalam 

kehidupan mereka, kesulitan yang mereka hadapi dalam menyelesaikan masalah, 

serta mereka lambat dalam mengambil keputusan (Yusmar dan Fadilah, 2023).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti di kelas VIII SMPN 52 makassar, diketahui bahwa KLS peserta didik masih 

rendah. Beberapa gambaran rendahnya kemampuan literasi peserta didik  dapat 

dilihat pada aspek konteks peserta didik  kurang mengetahui masalah-masalah 

ilmiah yang memiliki kaitan dengan kehidupan sehari-hari merek, pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, pendidik telah mengaitkan antara materi dengan 

kehidupan yang ada di sekitarnya akan tetapi penjelasannya tidak berdasarkan 

fakta-fakta yang bisa memunculkan ide-ide dari para peserta didik, karena 

penjelasan yang kurang detail peserta didik akhirnya kurang mampu 

mendeskripsikan fenomena secara ilmiah, melakukan evaluasi serta menyusun 

pertanyaan ilmiah, juga menafsirkan data maupun bukti secara ilmiah.  

Selanjutnya beberapa penelitian terdahulu telah menganalisis KLS peserta 

didik (Aryani et al., 2018; Permatasari, 2022; Zulaiha & Meisadewi, 2022; Musa et 

al., 2023; Waini et al., 2024; Husain & Ramdani, 2024). Penelitian terdahulu juga 

telah mengalisis faktor-faktor yang mempengaruhinya (Fuadi et al., 2020; 

Setyowati et al., 2022; Rusti, 2023). Irwan (2020) juga menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi KLS, akan tetapi menyarankan untuk meneliti lebih lanjut 

dengan memberikan solusi untuk meninkatkan KLS. Sedangkan pada penelitian ini 

tidak hanya menilai hasil, tetapi juga mengidentifikasi faktor penyebab melalui 

pendekatan kuantitatif dan deskriptif. Selain itu, penelitian ini juga memberikan 

strategi untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik 
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Berdasarkan hal tersebut, peneliti berminat untuk menganalisis KLS, faktor 

yang mempengaruhinya serta strategi yang digunakan untuk meningkatkan KLS 

peserta didik. Maka dari itu, peneliti menyimpulkan bahwa perlu dilakukan 

penelitian dengan judul “Analisis KLS Peserta didik  Kelas IX Berdasarkan Asesmen 

PISA”. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas IX di SMPN 52 Makassar sebanyak 

244 peserta didik. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan 

menggunakan teknik purposive sampling karena peneliti membutuhkan sampel 

dengan karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel yang terpilih 

dalam penelitian ini adalah kelas IX A dan IX B di SMPN 52 Makassar sebanyak 68 

peserta didik. 

Selanjutnya instrumen pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

instrumen tes maupun angket. Tes yang digunakan adalah tes KLS berbasis 

asesmen PISA.  

Tabel 1. Indikator Tes KLS 
Aspek  Indikator KLS Skor 

Konteks 
Personal 2 = Benar 

1 = Jawaban 
memungkinkan benar 
0 = Salah 

Global 
Nasional 

Pengetahuan 
Konten  
Prosedural  
Epistemik 

Kompetensi 
Penjelasan Ilmiah  
Mengevaluasi  
Interpretasi Data 

Selanjutnya, indikator pada kemampuan lierasi sains pada aspek sikap dan 

faktor yang mempengaruhi KLS disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Indikator KLS pada Aspek Sikap 
Aspek  Indikator KLS Skor 

Sikap 

Ketertarikan 4 = Sangat Setuju 
3 = Setuju 
2 = Tidak Setuju 
1 = Sangat Tidak Setuju 

Pendekatan Ilmiah 
Peduli Lingkungan 

Tabel 3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi KLS 
Variabel Aspek Indikator Skor 

Faktor 
Internal Minat 

Rasa senang terhadap 
pembelajaran 

4 = Sangat 
Setuju 
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Motivasi Semangat dalam mengikuti 
pembelajaran 

3 = Setuju 
2 = Tidak Setuju 
1 = Sangat Tidak 
Setuju 

Kebiasaan belajar Kesiapan pembelajaran 

Faktor 
Eksternal 

Model atau metode 
pembelajaran 

Penerapan model atau 
metode pembelajaran 

Sarana dan pra-sarana 
Ketersediaan sarana 
maupun prasarana 

Teknik analisis data  menggunakan analisis deskriptif, dengan cara mencari 

skor tes KLS masing-masing peserta didik, setelah itu, skor mentah yang diperoleh 

diubah terlebih dahulu menggunakan rumus Arikunto (2021). Adapun rumusnya 

sebagai berikut: 

  𝑁𝐾𝐿𝑆 = !
"#
× 100  

Keterangan:  

NKLS = Nilai KLS yang dicari 

R = Skor yang diperoleh peserta didik 

SM = Skor maksimal tes  

Selanjutnya, data KLS dan faktor-faktor yang mempengaruhi KLS 

menggunakan klasifikasi menurut Arikunto (2021). Adapun klasifikasi tersebut 

disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Klasifikasi KLS 
Rata-rata Kriteria 

75 < X ≤ 100 Sangat tinggi 

58,33 < X ≤ 75 Tinggi 

41,67 < X ≤ 58,33 Sedang 

25 < X ≤ 41,67 Rendah 

0 ≤ X ≤ 25 Sangat rendah 

 

Tabel 5. Klasifikasi Sikap Ilmiah dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi KLS 
Rata-rata Kriteria 

81,25 < X ≤ 100 Sangat tinggi 

68,75 < X ≤ 81,25 Tinggi 

56,25 < X ≤ 68,75 Sedang 

43,75 < X ≤ 56,25 Rendah 

25 ≤ X ≤ 43,75 Sangat rendah 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

KLS peserta didik kelas IX SMPN 52 Makassar diperoleh dengan 

menghitung skor hasil tes KLS berdasarkan empat domain aspek literasi sains yaitu 

aspek konteks, aspek pengetahuan, aspek kompetensi.  

Kemampuan Literasi Sains (KLS) 

Tabel 6. Kemampuan Literasi Sains (KLS) 
Aspek KLS Rata-rata Per-Item Rata-rata Keseluruhan Kategori 

Konteks 9,64 

12,46 Sangat Rendah Kompetensi 15,65 

Pengetahuan 12,08 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, aspek kemampuan literasi sains peserta didik 

secara keseluruhan termasuk dalam kategori sangat rendah dengan persentase 

rata-rata 12,46%. Indikator konten memiliki rata-rata 9,64%, pengetahuan 15,65%, 

dan kompetensi 12,08%, yang semuanya tergolong dalam kategori sangat rendah. 

Selanjutnya, data hasil kemampuan literasi secara keseluruhan akan dibagi 

menjadi 3 aspek KLS yaitu aspek konteks, aspek pengetahuan, dan aspek 

kompetesi. Adapun hasil penelitian dari 3 aspek tersebut dijelaskan sebagai beikut: 

Kemampuan Literasi Sains (KLS) pada Aspek Konteks 

Berdasarkan hasil tes KLS, didapatkan data tes KLS pada aspek konteks 

disajikan pada Tabel berikut: 

Tabel 7. Data KLS pada Aspek Konteks 
Aspek Konteks Rata-rata Per-Item Rata-rata Keseluruhan Kategori 

Personal 9,85 

 9,64 Sangat Rendah  Global 13,73 

Nasional 5,33 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, aspek konten dalam kemampuan literasi sains 

peserta didik secara keseluruhan termasuk kategori sangat rendah dengan 

persentase rata-rata 9,64%. Indikator personal memiliki rata-rata 9,85%, global 

13,73%, dan nasional 5,33%, yang semuanya termasuk dalam kategori sangat 

rendah. Hasil ini sesuai dengan temuan penelitian Waini et al., (2024) yang 

menunjukkan bahwa KLS pada aspek konteks termasuk pada golongan sangat 

rendah.  Pada penelitian Zulaiha & Meisadewi (2022) membuktikan bahwa tedapat 
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83,3% peserta didik yang memiliki KLS pada aspek konteks yang termasuk pada 

golongan sangat rendah. 

Kemampuan Literasi Sains (KLS) pada Aspek Kompetensi 

Berdasarkan hasil tes KLS, didapatkan data tes KLS pada aspek kompetensi 

disajikan pada Tabel berikut: 

Tabel 8. Data KLS pada Aspek Kompetensi 
Aspek Kompetensi Rata-rata Per-Item Rata-rata Keseluruhan Kategori 

Penjelasan Ilmiah 7,41 
15,65 Sangat Rendah Evaluasi 13,05 

Interpretasi Data 26,47 

Berdasarkan Tabel 8 di atas, aspek kompetensi dalam kemampuan literasi 

sains peserta didik secara keseluruhan termasuk kategori sangat rendah dengan 

persentase rata-rata 15,65%. Indikator penjelasan ilmiah memiliki rata-rata 7,41%, 

evaluasi 13,05% (keduanya termasuk kategori sangat rendah), sementara indikator 

interpretasi data berada pada kategori rendah dengan rata-rata 26,47%. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan temuan Handayani et al. (2022) yang menunjukkan 

73% peserta didik salah menjawab soal berbasis KLS pada aspek kompetensi. 

Aryani et al. (2018) juga menemukan 78% kesalahan serupa, dan Zulaiha & 

Meisadewi (2022) mendapatkan 83,3% peserta didik memiliki KLS pada aspek 

kompetensi dalam kategori sangat rendah. 

Kemampuan Literasi Sains (KLS) pada Aspek Pengetahuan 

Berdasarkan hasil tes KLS, didapatkan data tes KLS pada aspek 

pengetahuan disajikan pada Tabel berikut: 

Tabel 9. Data KLS pada Aspek Pengetahuan 
Aspek 

Pengetahuan 
Rata-rata Per-

Item 
Rata-rata 

Keseluruhan Kategori 

Konten 9,76 
12,08 

Sangat 
Rendah 

Prosedural 7,72 
Epistemik 18,75 

Berdasarkan Tabel 9 di atas, aspek pengetahuan dalam kemampuan literasi 

sains peserta didik secara keseluruhan termasuk kategori sangat rendah dengan 

persentase rata-rata 12,08%. Indikator konten memiliki rata-rata 9,76%, 

prosedural 7,72%, dan epistemik 18,75%, yang semuanya tergolong dalam kategori 

sangat rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Musa et al. (2023) yang 

menunjukkan 91,16% peserta didik di SMP Negeri 1 Gorontalo dan 95,68% di SMP 

Negeri 2 Gorontalo memiliki KLS pada aspek pengetahuan dalam golongan 
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rendah. Penelitian Husain & Ramdani (2024) juga menunjukkan KLS peserta didik 

pada aspek pengetahuan tergolong sangat rendah. 

Sikap Ilmiah Kemampuan Literasi Sains (KLS) 

Berdasarkan hasil angket sikap ilmiah KLS, didapatkan data angket sikap 

ilmiah KLS disajikan pada Tabel berikut: 

Tabel 10.  Data Aspek Sikap Ilmiah KLS 
Indikator Rata-rata Per-Item Rata-rata Keseluruhan Kategori 

Ketertarikan 70,66 
72,99 Tinggi Pendekatan ilmiah 76,25 

Peduli lingkungan 72,06 

Berdasarkan Tabel 10 di atas, aspek sikap dalam kemampuan literasi sains 

peserta didik secara keseluruhan tergolong kategori tinggi dengan rata-rata 

72,99%. Indikator ketertarikan memiliki rata-rata 70,66%, pendekatan ilmiah 

76,25%, dan peduli lingkungan 72,06%, yang semuanya termasuk dalam kategori 

tinggi. 

Hasil penelitian tersebut, sesuai dengan temuan penelitian Intan et al. 

(2023)  yang mendapatkan hasil penelitian sikap ilmiah literasi sains termasuk 

pada kategori tinggi dengan persentase 81. Berbeda halnya dengan penelitian 

Nurcahyo & Dwijananti (2023) mendapatkan hasil penelitian dengan kategori 

cukup. Apabila dilihat dari masing-masing aspek, aspek pendekatan ilmiah paling 

tinggi diantara aspek ketertarikan dan aspek peduli lingkungan.  Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian Suryaningrum et al. (2021) yang membuktikan bahwa 

nilai aspek pendekatan ilmiah paling tinggi diantara aspek sikap ilmiah yang 

lainnya. 

Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Literasi Sains (KLS) 

Faktor Internal yang Mempengaruhi KLS 

Berdasarkan hasil angket faktor-faktor yang mempengaruhi KLS, 

didapatkan data angket faktor internal yang mempengaruhi KLS disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 11. Data Faktor Internal yang Mempengaruhi KLS 
Indikator Rata-rata Per-Item Rata-rata Keseluruhan Kategori 

Minat 69,49 
71,24 Tinggi Motivasi 73,28 

Kebiasaan belajar 70,96 
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Berdasarkan Tabel 11 di atas, faktor internal yang memengaruhi 

kemampuan literasi sains peserta didik secara keseluruhan termasuk kategori 

tinggi dengan rata-rata 71,24%. Indikator minat memiliki rata-rata 69,49%, 

motivasi 73,28%, dan kebiasaan belajar 70,96%, yang semuanya juga termasuk 

dalam kategori tinggi. 

Minat, motivasi, dan kebiasaan belajar merupakan faktor internal yang 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat literasi sains (KLS) peserta didik. Minat 

yang tinggi membuat peserta didik lebih fokus dan bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran, sehingga berdampak positif pada pencapaian akademik (Afrilia and 

Piawi 2024; Triana et al. 2024). Demikian pula, motivasi belajar yang tinggi 

mendorong peserta didik untuk aktif memahami materi, menyelesaikan tugas, 

serta terlibat dalam diskusi (Anugrah, 2024; Fahrurrazi et al., 2024). Selain itu, 

kebiasaan belajar yang baik, seperti menyusun jadwal, mengulang materi, dan 

disiplin belajar, turut meningkatkan kesiapan peserta didik dalam menghadapi 

tantangan pembelajaran dan berkontribusi pada hasil belajar yang optimal 

(Satriani et al., 2023; Nurul Aulia & Megawanti, 2024)  

Faktor Eksternal yang Mempengaruhi KLS 

Berdasarkan hasil angket faktor-faktor yang mempengaruhi KLS, 

didapatkan data angket faktor eksternalyang mempengaruhi KLS disajikan pada 

Tabel berikut: 

Tabel 14. Data Faktor Eksternal yang Mempengaruhi KLS 

Indikator Rata-rata Per-Item 
Rata-rata 

Keseluruhan Kategori 

Model atau metode 
pembelajaran 

72,3 

70,55 Tinggi Sarana maupun 
prasarana 

68,2 

Dukungan orangtua 71,14 

Berdasarkan tabel di atas, faktor eksternal yang memengaruhi kemampuan 

literasi sains peserta didik secara keseluruhan termasuk kategori tinggi dengan 

rata-rata 70,55%. Indikator model atau metode pembelajaran berada pada 

kategori tinggi dengan rata-rata 72,3%, dukungan orang tua juga termasuk kategori 

tinggi dengan rata-rata 71,14%, sedangkan sarana dan prasarana berada pada 

kategori sedang dengan rata-rata 68,2%. 
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Model atau metode pembelajaran, sarana prasarana, dan dukungan orang 

tua merupakan faktor eksternal yang memengaruhi kemampuan literasi sains 

(KLS) peserta didik. Berdasarkan hasil angket, model atau metode pembelajaran 

termasuk pada kategori tinggi, menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan 

pendidik sudah sesuai harapan peserta didik, serta mendukung pencapaian KLS 

secara efektif (Dewi, 2020). Selain itu, sarana dan prasarana juga berperan 

penting, karena media pembelajaran, teknologi, dan fasilitas pendukung lainnya 

membantu tercapainya tujuan pembelajaran secara efisien (Patigu, Rahmah, and 

Zulnuraini 2024; Zebua, Toruan, and Turnip 2024). Dukungan orang tua turut 

memberikan pengaruh positif, ditunjukkan oleh hasil 71,14% (kategori tinggi), yang 

mencerminkan bahwa keterlibatan orang tua dapat meningkatkan semangat 

belajar peserta didik dan berdampak pada hasil KLS yang lebih baik (Koesdarwati 

et al. 2023). 

Strategi Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains (KLS) 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilaksanakan, maka peneliti 

merekomendasikan beberapa strategi pembelajaran untuk meningkatkan KLS 

peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran dan media 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis, model pembelajaran yang direkomendasikan 

untuk meningkatkan KLS yaitu model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), inkuiri, dan Project Based Learning (PjBL). Model tersebut terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan literasi sains (KLS) peserta didik. PBL, yang 

dimulai dari permasalahan nyata untuk mendorong pemecahan masalah, dapat 

diterapkan pada seluruh aspek KLS dan menunjukkan hasil positif dalam penelitian 

Asri et al. (2025), serta dapat dikombinasikan dengan konteks socioscientific 

issues (Sariningrum, Rubini, and Ardianto 2018) dan pendekatan STEM (Sari et al., 

2023). Model inkuiri, yang diawali dengan pertanyaan untuk memicu rasa ingin 

tahu peserta didik, juga terbukti meningkatkan KLS khususnya pada aspek 

kompetensi (Abbas et al. 2023) bahkan pengaruhnya semakin kuat jika dipadukan 

dengan media diorama Murdani et al. (2024). Demikian pula, model PjBL telah 

menunjukkan peningkatan signifikan terhadap KLS, sebagaimana dibuktikan oleh 

ndriani (2024), dan dalam penelitian Dwijayanti et al. (2024) yang mencatat 

peningkatan KLS dari 46,67 menjadi 79,16 setelah penerapan PjBL berdiferensiasi. 
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Selanjutnya, KLS dapat ditingkatkan melalui media pembelajaran yang 

merupakan bagian integral dari proses dan sistem pembelajaran (Daniyati et al., 

2023). Media yang dapat digunakan antara lain e-book berbasis STEM dan digital 

physics module. Salafiyah & Rachmadiarti (2021) membuktikan bahwa e-book 

berbasis STEM dapat melatih KLS peserta didik, sedangkan Harianto (2023) 

menunjukkan bahwa media digital physics module juga efektif untuk 

mengembangkan KLS. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMPN 52 Makassar 

peserta didik kelas IX, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa: KLS peserta 

didik masih tergolong “sangat rendah” dengan rata-rata persentase 12,46%. 

Selanjutnya, kemampuan literasi pada aspek sikap sains peserta didik masih 

tergolong “tinggi” dengan rata-rata nilai persentase 72,99%. Faktor yang 

mempengaruhi KLS peserta didik tergolong “tinggi”.  

Peneliti merekomendasikan strategi pembelajaran guna meningkatkan KLS 

dengan menerapkan model pembelajaran seperti model pembelajaran PBL, inkuiri, 

PjBL, media pembelajaran seperti e-book berbasis STEM, serta media 

pembelajaran DPM (Digital Phisycs Module). 
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